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ABSTRAK 
 

Pemerintah melakukan upaya dengan memaksimalkan produksi garam 
untuk masyarakat. Namun dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk 
membuat kebutuhan akan konsumsi garam semakin meningkat sedangkan produksi 
garam dalam negeri terbatas. Maka dari itu pemerintah melakukan kegiatan impor 
garam dari negara lain. Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kurs dollar Amerika, inflasi, cadangan devisa dan produk domestik bruto terhadap 
impor garam di Indonesia pada periode 2006Q1 sampai 2017Q4. Variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah impor garam yang diperoleh 
dari International Trade Center (ITC) periode 2006Q1 sampai 2017Q4. Adapun 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kurs dollar 
Amerika, inflasi, cadangan devisa dan produk domestik bruto yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia pada periode 2006Q1 sampai 
2017Q4. Penelitian ini menggunakan data time series dengan pendekatan Error 
Correction Model (ECM) yang diestimasikan dengan program Eviews. 

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa dalam jangka pendek variabel 
independen yang mempunyai pengaruh signifikan hanyalah variabel cadangan 
devisa. Sedangkan dalam jangka panjang variabel yang mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap dependen yaitu inflasi dan cadangan devisa. 

 

Kata Kunci: Impor Garam,Kurs, Inflasi, Cadangan Devisa, PDB, ECM (Error 
Correction Model) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxi 
 

ABSTRACT 
 

The government is making efforts maximize salt production for the 
community. However with the increasing population, the need for salt consumption 
is increasing while domestic salt production is limited. Therefore the government 
carries out import of salt from other countries. In this study aims to analyze the 
effects of US dollar exchange rate, inflation, foreign exchange reserves, and gross 
domestic product of salt imports in Indonesia from 2006Q1 to 2017Q4. The 
dependent variable used in this study is import of salt from International Trade 
Center (ITC) from 2006Q1 to 2017Q4. The independent variables used in this study 
are the US dollar exchange rate, inflation, foreign exchange reserves and gross 
domestic product obtained from Badan Pusat Statistik (BPS) and Bank Indonesia 
in the period 2006Q1 to 2017Q4. This study uses time series data with an Error 
Correction Model (ECM) approach estimated by the Eviews program. 

The results of this study indicate that in the short term the independent 
variable that has a significant influence is only the foreign exchange reserve 
variable. While in the long runthe variables that have a significant influence on the 
dependent are inflation and foreign exchange reserves. 

 

Keywords: Salt Imports, Exchange Rate, Inflation, Foreign Exchange Reserves, 
GDP, ECM (Error Correction Model) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Perdagangan internasional berawal dari adanya perbedaan sumber daya 

yang dimiliki setiap negara dan keterbukaan untuk melakukan hubungan 

internasional. Manfaat perdagangan internasional adalah mempererat 

kerjasama internasional, memperolah barang dan jasa yang tidak bisa 

diproduksi di dalam negeri, memperluas pasar dan menambah keuntungan, 

serta transfer teknologi modern (Sukirno, 2004). Indonesia dengan sumber 

daya yang melimpah seharusnya mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. 

Akan tetapi pada kenyataannya Indonesia masih saja bergantung pada negara 

lain. Ini dikarenakan kurangnya tenaga ahli yang mampu mengolah sumber 

daya alam tersebut (Mardiyanto dan Kusumajaya, 2014). 

  Garam merupakan salah satu komoditi strategis Indonesia dimana 

penggunaannya tidak hanya untuk konsumsi manusia melainkan juga sebagai 

bahan baku industri serta untuk pengasinan dan aneka pangan. Selain itu garam 

juga merupakan salah satu sumber sodium dan chloride dimana kedua unsur 

tersebut diperlukan untuk metabolisme tubuh manusia. Kebutuhan akan natrium 

klorida didasarkan pada konsumsi air, disarankan satu gram natrium klorida 

untuk setiap liter air yang diminum. Seorang dewasa diperkirakan memerlukan 

satu milliliter air per kilokalori per hari. Oleh karena itu kebutuhan akan 

komoditi garam sangat penting untuk seluruh masyarakat Indonesia 

(Burhanuddin, 2001). 
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 Garam merupakan komoditas penting dalam kehidupan masyarakat. 

Banyaknya kebutuhan garam membuat negara harus memproduksi untuk 

memenuhi kebutuhan garam nasional. Ditunjang oleh kekayaan alam yang 

menjadi modal utama produksi garam, Indonesia seharusnya mampu untuk 

memproduksi garam sendiri, namun pada kenyataannya Indonesia masih 

mengimpor garam. 

  Sebagai negara kepulauan yang dikelililingi laut dan samudera, Indonesia 

dikenal sebagai penghasil garam yang cukup besar dengan kualitas yang baik. 

Wilayah Indonesia terdiri dari 1/3 daratan dan 2/3 lautan, dimana dalam kondisi 

normal setiap tahunnya mengalami iklim kemarau sekitar 6 (enam) bulan dan 

secara geografis kondisi tersebut merupakan salah satu yang menjadi faktor 

pendukung produksi garam. Menurut Kementerian Perikanan dan Kelautan 

tahun 2017, luas lahan garam mencapai 43.052 ha dan baru sekitar 26.000 ha 

dimanfaatkan untuk memproduksi garam. Lahan tersebut tersebar di sembilan 

propinsi yaitu Nanggroe Aceh Darussalam (124 ha), Jawa Barat (6.733 ha), 

Jawa Tengah (6.609 ha), Jawa Timur (8.476 ha), Nusa Tenggara (2.626 ha), dan 

wilayah lainnya mencapai 975 ha. Produsen garam dalam negeri tersebar di 

sembilan propinsi potensial tersebut dengan produksi total 1,3 – 1,4 juta ton 

pada tahun 2017. Dengan potensi ini maka sangat memungkinkan bagi 

Indonesia untuk bisa secara mandiri menyediakan komoditi garam untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

  . Kebutuhan garam dari tahun ke tahun semakin meningkat seiring dengan 

pertambahan penduduk dan perkembangan industri di Indonesia. 
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perkembangan konsumsi garam nasional dari tahun 2006-2017 mengalami 

peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah populasi Indonesia. Kebutuhan 

garam pada tahun 2007 sebesar 2,7 juta ton, kemudian pada tahun 2008 dan 

2009 kebutuhan garam nasional menjadi 2,9 juta ton. Dan untuk tahun 2010 

kebutuhan garam nasional menjadi 3 juta ton. Kemudian dari tahun 2010 hingga 

2013 cukup stabil untuk kebutuhan garam nasional, akan tetapi pada tahun 2014 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 3,53 juta ton garam. Kebutuhan garam 

tersebut meliputi garam konsumsi sekitar 756.000 ton dan garam industri 2,57 

juta ton. Maka untuk menutup kekurangan dari produksi garam nasional, 

pemerintah melakukan impor garam dari beberapa negara. Garam yang di impor 

tersebut kebanyakan garam industri karena untuk garam industri sendiri perlu 

kualitas yang tinggi. Pada tabel 1.1 diterangkan perkembangan impor garam 

dari tahun 2006-2017 secara fluktuatif. 

Tabel 1.1 Perkembangan Impor Garam di Indonesia Tahun 2006-2017 (Ton) 

Tahun Impor 

2006 1.552.750  

2007 1.661.488 

2008 1.657.548 

2009 1.701.418 

2010 2.083.343 

2011 2.835.871 

2012 2.223.006 

2013 1.922.930 
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2014 2.268.161 

2015 1.864.049 

2016 2.143.743 

2017 2.552.823 

 Sumber : International Trade Center 

 Tabel 1.1 menunjukan bahwa dari tahun 2006-2017 perkembangan impor 

garam di Indonesia terus mengalami peningkatan. Jumlah impor garam pada 

tahun 2006 sebesar 1.552.750 ton garam. Jumlah impor garam pada tahun 2010 

menjadi 2.083.343 ton. Penurunan impor garam hanya terjadi pada beberapa 

tahun di antaranya tahun 2013 sebesar 1.922.930 ton dan tahun 2015 sebesar 

1.864.049 ton selanjutnya terus meningkat hingga tahun 2017. Namun untuk 

impor garam di Indonesia sendiri terdapat kuota impor yang menyebabkan 

impor dari tahun 2006-2017 cukup stagnan. Pada tahun 2015 pemerintah 

memberikan izin impor garam sebanyak 2,07 juta ton, akan tetapi realisasi 

untuk impornya yaitu sekitar 1,86 juta ton. Pada tahun 2016 alokasi impornya 

sekitar 2,26 juta ton dengan realisasi sebesar 2,1 juta ton. Dan untuk tahun 2017 

memberikan izin impor garam sekitar 2,88 juta ton, namun realisasi impor 

garam sekitar 2,55 juta ton garam termasuk 149.100 ton garam konsumsi. 

Banyak faktor yang menentukan perkembangan jumlah dan nilai impor 

pada suatu negara salah satunya yaitu cadangan devisa yang digunakan untuk 

membiayai impor. Menurut (Tambunan, 2001:158) cadangan devisa adalah 

salah satu indikator moneter yang sangat penting yang menunjukan kuat dan 

lemahnya fundamental ekonomi suatu negara. Cadangan devisa dalam jumlah 
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yang cukup adalah salah satu jaminan dalam tercapainya stabilitas moneter dan 

ekonomi mikro suatu negara. 

Gambar 1.1 Grafik Cadangan Devisa Indonesia 

 
 Sumber: World Bank (diolah) 

 Berdasarkan gambar grafik di atas, dapat diketahui bahwa cadangan devisa 

dari tahun 2006-2017 mengalami fluktuatif. Cadangan devisa tertinggi terjadi 

pada tahun 2010 sebesar USD962 juta. Kemudian pada tahun 2013 cadangan 

devisa mengalami penurunan menjadi sebesar USD99 juta. Selanjutnya pada 

tahun 2014 cadangan devisa mengalami peningkatan yaitu menjadi sebesar 

USD111 juta. Cadangan devisa terus meningkat hingga tahun 2017. 

 Selain cadangan devisa, faktor yang berpengaruh terhadap impor garam di 

Indonesia adalah kurs dollar Amerika Serikat. Kurs dolar yang menguat dapat 

menyebabkan harga dari berbagai barang menjadi lebih mahal bagi penduduk 

Indonesia. Peningkatan kurs dollar tersebut dapat memberikan dampak terhadap 

penurunan impor Indonesia, karena harga barang dan jasa yang diproduksi di 
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dalam negeri lebih murah daripada produk yang dihasilkan oleh luar negeri 

(Mankiw, 2007:130). 

Gambar 1.2 Grafik Kurs Dolar Amerika  

 
 Sumber: World Bank (diolah) 

 Berdasarkan gambar grafik di atas, dalam data nilai tukar mata uang negara 

Indonesia terhadap USD1, yang dikeluarkan oleh World Bank dapat dilihat 

bahwa Indonesia adalah salah satu negara dengan nilai tukar mata uang 

terlemah. Pada tahun 2010 nilai tukar Indonesia sebesar Rp9.090. Kemudian 

pada tahun 2011 turun menjadi Rp8.770 dan sampai pada tahun 2017 kurs dollar 

mencapai angka sebesar Rp13.537. 

 Faktor lain yang dapat mempengaruhi impor garam di Indonesia adalah 

inflasi. Inflasi yang tinggi dapat berdampak pada peningkatan barang-barang 

impor. Inflasi menyebabkan harga barang impor menjadi lebih murah daripada 

barang yang dihasilkan di dalam negeri (Sukirno, 2013:336).  
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Gambar 1.3 Grafik Inflasi Indonesia 

 
 Sumber: World Bank (diolah) 

 Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa inflasi di Indonesia tahun 

2006-2017 mengalami penurunan yang cukup signifikan. Jumlah inflasi 

tertinggi terjadi di tahun 2008 sebesar 18,15%. Akan tetapi setelah itu 

pemerintah dapat mengurangi hasil inflasi yang tinggi yaitu menjadi 8,27%. 

 Selain dari ketiga variabel diatas, faktor lain yang dapat berpengaruh 

terhadap impor garam di Indonesia adalah produk domestik bruto. Perubahan 

pada tingkat pendapatan suatu negara akan membawa perubahan pada tingkat 

impor. Impor dapat terjadi dikarenakan pendapatan dalam negeri meningkat 

sehingga kemampuan penduduk untuk membeli barang-barang impor pun 

meningkat (Sukirno, 2013:14). 
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Gambar 1.4 Grafik Produk Domestik Bruto Indonesia 

 
 Sumber: World Bank (diolah) 

 Berdasarkan gambar grafik 1.4 di atas, meunjukkan bahwa produk domestik 

bruto di Indonesia mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Pada tahun 

2006 produk domestik bruto sebesar USD60 juta, kemudian pada tahun 2010 

meningkat menjadi USD75 juta, tahun selajutnya total produk domestik bruto 

terus meningkat hingga tahun 2017. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati dan Suresmiathi (2014) 

menyatakan bahwa cadangan devisa, produk domestik bruot, dan kurs dollar 

Amerika Serikat secara simultan berpengaruh signifikan terhadap impor bahan 

baku industri di Indonesia. 

 Penelitian lain yang dapat memperkuat penelitian di atas yaitu dilakukan 

oleh Kemala (2013) yang menyatakan bahwa variabel harga impor, populasi, 

kurs riil, produksi, dan jumlah industri pengguna bahan baku garam 

berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan permintaan impor garam. 
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 Produksi garam di Indonesia masih belum bisa berkembang. Hal ini 

disebabkan karena adanya ketimpangan antara produksi dan konsumsi garam 

nasional yang mana seharusnya mampu dihasilkan di dalam negeri, akan tetapi 

terpaksa harus mengimpor. Dari uraian latar belakang di atas, kemudian penulis 

tertarik untuk mengambil judul “Determinan Impor Garam di Indonesia 

Tahun 2006-2017”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diketahui bahwasannya 

impor garam sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan perindustrian di dalam 

negeri. Oleh karena itu penelitian bermaksud untuk mengkaji pengaruh variabel 

makroekonomi seperti produk domestik bruto (PDB), inflasi, cadangan devisa 

serta kurs terhadap impor garam di Indonesia. Dengan demikian dapat 

dirumuskan rincian pokok permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh produk domestik bruto terhadap impor garam di 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap impor garam di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh kurs dolar AS terhadap impor garam di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh cadangan devisa terhadap impor garam di Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh produk domestik bruto terhadap impor garam di 

Indonesia 

2. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap impor garam di Indonesia 

3. Mengetahui pengaruh kurs dollar AS terhadap impor garam di Indonesia 

4. Mengetahui pengaruh cadangan devisa terhadap impor garam di Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan gambaran terkait 

dengan pengembangan usaha garam rakyat yang lebih baik lagi. 

2. Bagi Akademisi 

 Untuk menambah referensi tentang pembahasan impor garam dan 

pengaruhnya terhadap variabel-variabel yang diteliti. Selain itu juga untuk 

referensi kebijakan dalam pengembangan agribisnis garam, karena penulis 

melihat belum banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang produksi 

garam di Indonesia. 

3. Bagi Penulis 

 Penelitian ini berguna untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

makroekonomi terhadap impor garam di Indonesia dan sarana dalam 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan untuk mengatasi masalah penelitian. 
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E. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima bagian 

diantaranya: 

 BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam BAB I akan 

dipaparkan mengenai gambaran fenomena dan permasalahan yang melandasi 

penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan data, teori, serta 

penelitian sebelumnya. 

 BAB II Landasan Teori yang berisi tentang definisi, konsep, serta berbagai 

hal yang terkait dengan masing-masing variabel yang digunakan dalam 

penelitian bersumber dari buku, artikel, maupun jurnal. Pada bagian ini juga 

dipaparkan tentang teori yang melandasi hubungan antar variabel dihubungkan 

dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. 

 BAB III Metode Penelitian berisi tentang deskripsi penelitian ini dilakukan 

dan menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga menjelaskan 

obyek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian hingga alat analisis yang 

digunakan. 

 BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil perhitungan 

olahan data serta interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut. Bab ini juga 

merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul di rumusan masalah. 

 BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan atas hasil pembahasan serta 

jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang saran 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada empat variabel penentu impor 

garam dalam kurun waktu 12 tahun yaitu 2006Q1 sampai 2017Q4, dapat 

disimpulkan bahwa variabel inflasi dalam jangka pendek tidak signifikan 

dalam jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor 

garam. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika terjadi inflasi, maka daya beli 

masyarakat turun dan konsumsi masyarakat turun. Sehingga impor garam 

juga dikurangi untuk menghemat pengeluaran. Variabel kurs dalam jangka 

pendek maupun dalam jangka panjang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap impor garam. Hal itu disebabkan karena kurs rupiah selalu 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun terhadap dollar Amerika. 

 Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) baik dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang tidak berpengaruh signifikan terhadap impor 

garam. Karena pada saat PDB suatu negara itu turun tajam maka akan 

menurunkan harga saham dan menurunkan rupiah. Hal ini sangat berkaitan 

dengan perdagangan internasional khususnya impor. Sedangkan variabel 

cadangan devisa dalam jangka pendek maupun jangka panjang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap impor garam.  
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B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka saran yang 

disampaikan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Pemerintah harus menjaga kestabilan impor garam dengan semua  kebijakan 

yang telah dibuat pemerintah agar dapat menghasilkan produksi garam yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan penduduknya dengan meminimalisir 

impor. 

2. Pemerintah harus meningkatkan kualitas produksi garam agar dapat 

mengurangi impor garam, sehingga dana yang digunakan untuk impor 

garam dapat digunakan untuk keperluan yang lainnya. 
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